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ABSTRACT

Rini Mulyasari. The relationship between knowledge and husband's support with
the selection of contraceptive method in the uterus in the Working Area of the
Bahonsuai Public Health Center, Bumi Raya District, Morowali Regency.
Supervised by (1) Hadidjah Bando and (2) Djuwartini

Knowledge and husband's support is really needed to increase family
planning coverage at Bahonsuai Public Health Center. The purpose of this
research is to find out the relationship between knowledge and husband's support
with the selection of IUD (Intra Uterine Devices) contraceptive method. This
research was quantitative with analytical approach using sectional cross design.
The population in this research was the 2018 family planning acceptors,
amounting to 215 people. The samples were 68 people, with the sampling
technique was simple random sampling. The results of the research are from 68
respondents of good knowledge were all 100% of the IUD selection. Enough
knowledge, most of them choose 77.8% of IUD contraception and for less
knowledge, most of the selection of IUD contraceptive method was 80.6% low,
the results of the Pearson Chi-square test were p value= 0.000. For good
husband's support, all of the selection of IUD contraceptive method was 100%
high. Enough husband’s support, most of the selection of IUD contraceptive
method was 94.1% and poor husband's support, all of the selection of IUD
contraceptive method was 100% low. Based on the results of the Pearson Chi-
square test, the value of p value= 0.000. The conclusion of this research is there is
a relationship between knowledge and husband's support with the selection of
contraceptive method in the uterus. So that it is expected that health workers will
improve counseling so that the knowledge and husband’s support is more
increased and the coverage of contraception is more increasing.

Keywords: knowledge, husband's support, IUD contraception



ABSTRAK

Rini Mulyasari. Hubungan pengetahuan dan dukungan suami dengan pemilihan metode
kontrasepsi dalam rahim di Wilayah Kerja Puskesmas Bahonsuai Kecamatan Bumi Raya
Kabupaten Morowali. Dibimbing oleh HADIDJAH BANDO dan DJUWARTINI

Pengetahuan dan dukungan suami sangat diperlukan untuk meningkatkan cakupan
keluarga berencana di Puskesmas Bahonsuai. Tujuan penelitian ini adalah
diketahuinya hubungan pengetahuan dan dukungan suami dengan pemilihan metode
kontrasepsi AKDR (Alat Kontrasepsi Dalam Rahim). Penelitian ini adalah
kuantitatif  pendekatan analitik dengan menggunakan desain cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah akseptor KB tahun 2018 yang berjumlah 215
orang. Sampel berjumlah 68 orang, dengan teknik pengambilan sampel adalah
simple random sampling. Hasil penelitian dari 68 responden pengetahuan yang baik
semuanya pemilihan AKDR yaitu sebanyak 100%. Pengetahuan cukup sebagian
besar memilih kontrasepsi AKDR sebanyak 77,8% dan untuk pengetahuan yang
kurang sebagian besar pemilihan metode kontrasepsi AKDR rendah sebanyak
80,6%, hasil uji “Pearson Chi-Square” nilai p value: 0,000. Dukungan suami baik
semuanya pemilihan metode kontrasepsi AKDR tinggi sebanyak 100%. Dukungan
suami cukup sebagian besar pemilihan metode kontrasepsi AKDR tinggi sebanyak
94,1% dan dukungan suami kurang semuanya pemilihan metode kontrasepsi AKDR
rendah sebanyak 100%. Berdasarkan hasil uji “Pearson Chi-Square” nilai p value
0,000. Kesimpulan dari penelitian ini ada hubungan pengetahuan dan dukungan
suami dengan pemilihan metode kontrasepsi dalam rahim. Sehingga diharapkan
kepada petugas kesehatan lebih meningkatkan penyuluhan agar pengetahuan dan
dukungan suami semakin baik dan cakupan kontrasepsi semakin meningkat.

Kata kunci: pengetahuan, dukungan suami, kontrasepsi AKDR
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga Berencana (KB) merupakan tindakan yang membantu
individu atau pasangan suami istri untuk mendapatkan objektif tertentu,
menghindari kelahiran yang tidak diinginkan, mengatur interval di antara
kehamilan, mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungan suami istri dan
menentukan jumlah anak dalam keluarga. Program KB tidak hanya bertujuan
untuk mengendalikan laju pertumbuhan penduduk, melainkan juga untuk
memenuhi permintaan masyarakat akan pelayanan KB dan kesehatan
reproduksi (KR) yang berkualitas, menurunkan angka kematian ibu (AKI)
dan angka kematian bayi (AKB) serta penanggulangan masalah kesehatan
reproduksi untuk membentuk keluarga kecil berkualitas (Yuhedi dan
Kurniawati 2013)

Intenational Conference on Population and Development (ICPD) di
Kairo tahun 1994, menempatkan setiap individu mempunyai hak dalam
mencapai tujuan reproduksinya (Tukiran dkk 2010). Indonesia mempunyai
kebijakan untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk diantaranya melalui
program KB, akan tetapi beberapa tahun terakhir program yang dilakukan
melalui KB stagnan. Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) atau Intra
Uterine Devices (IUD) merupakan pilihan kontrasepsi yang efektif, aman,
dan nyaman bagi sebagian wanita. [UD merupakan metode kontrasepsi
reversibel yang paling sering digunakan di seluruh dunia dengan pemakaian
mencapai sekitar 100 juta wanita, sebagian besar berada di Cina. Generasi
terbaru  AKDR memiliki efektivitas lebih dari 99% dalam mencegah
kehamilan pada pemakaian satu tahun atau lebih (Glasier dan Gebbie 2012).

Pemakaian IUD terhadap penurunan fertilitas mempunyai efektifitas
dan tingkat kembalinya yang cukup tinggi. Risiko kegagalan IUD khususnya
CuT 380A sebanyak 0,8% tiap 100 wanita bahkan bisa 1:170 wanita pada



pemakaian tahun pertama (Siswosudarmo, Anwar H dan Emilia 2014).
Metode kontrasepsi IUD dapat menjamin sekurangnya tiga tahun jarak
kehamilan. Pengaturan jarak kehamilan lebih dari dua tahun dapat membantu
wanita memiliki anak yang sehat dan meningkatkan peluang mereka untuk
terus hidup sebesar 50%.

Seperti sebagian besar metode kontrasepsi, AKDR juga memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari metode kontrasepsi AKDR yaitu:
dapat dipakai oleh semua perempuan dalam usia reproduksi, sangat efektif
(0,8% kehamilan per 100 perempuan dalam tahun pertama) segera setelah
pemasangan, reversibel, berjangka panjang (dapat sampai 10 tahun tidak
perlu ganti), dan meningkatkan hubungan seksual karena tidak perlu takut
untuk hamil (Mulyani dan Rinawati 2013). AKDR CuT-380A, tidak ada efek
samping hormonal serta tidak mempengaruhi produksi dan kualitas ASIL
Selain itu AKDR dapat dipasang segera setelah abortus bila tidak ada infeksi
sehingga dapat membantu mencegah kehamilan ektopik. Keuntungan lainnya
yaitu AKDR dapat digunakan sampai menopause, 1 tahun atau lebih setelah
haid terakhir (Pinem 2014).

Hasil prevalensi KB di Indonesia berdasarkan Survei Pemantauan
Pasangan Usia Subur tahun 2013 mencapai angka 65,4% dengan metode KB
yang didominasi oleh peserta KB suntikan (36%), pil KB (15,1%), Implant
(5,2%), TUD (4,7%), dan Medis Operatif Wanita (MOW) (2,2%). Hasil
tersebut sedikit menurun jika dibandingkan dengan hasil survei tahun 2009-
2011 prevalensi KB cenderung tetap pada kisaran angka 67,5% (BKKBN
2013). Secara nasional sampai bulan Juli 2014 sebanyak 4.309.830 peserta KB
baru didominasi oleh peserta Non MKJP yaitu sebesar 69,99%, sedangkan
untuk peserta MKJP hanya sebesar 30,01% (BKKBN 2014). Sejalan dengan
hasil Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) menunjukkan bahwa pada
tahun 2013 wanita usia 15-49 tahun dengan status kawin sebesar 59,3% PUS
menggunakan KB modern (Implan, MOW, Medis Operatif Pria (MOP), IUD,
Kondom, Suntik dan pil), dan 0,4% menggunakan KB tradisional (Metode
Amenorea Laktasi (MAL), Kalender dan Senggama terputus). Selain itu



sebanyak 24,7% PUS pernah melakukan KB dan 15,5 tidak melakukan KB.
Metode kontrasepsi yang paling banyak digunakan oleh peserta KB baru ialah
suntik sebanyak 48,56% (Kemeskes R 2014).

Data dari BKKBN Propinsi Sulawesi Tengah tahun 2017, yaitu dari
jumlah PUS 531.900 orang dan Akseptor KB aktif 400.900 yang terdiri dari
akseptor KB Pil 153.171 orang (38,2%), Suntik 164.371 orang (41,1%),
Implant 35.991 orang (8,9%), IUD 26.414 orang (6,5%), MOW 8.436 orang
(2,1%) dan MOP 1.505 orang (0,4%). Data dari BKKBN Kabupaten
Morowali tahun 2017, jumlah PUS 52.719 dan peserta KB aktif 41.062
dengan Cakupan Akseptor KB aktif yang terdiri dari akseptor KB Pil 16.595
(40,4%), Suntik 17,960 (43,7%), kondom 501 (1,2%), Implant 3.433 (8,4%),
IUD 1.700 (4,2%), MOW 543 (1,3%) dan MOP 329 (0,8%). Data dari
Puskesmas Bahonsuai tahun 2017 jumlah PUS 2.524 orang dan yang
menggunakan kotrasepsi 1.893 dengan Cakupan Akseptor KB aktif suntik 781
orang (41,3%), pil 814 orang (43,1%), implant 200 orang (10,6%), IUD 41
orang (2,2%), kondom 10 orang (0,5%), MOW 27 orang (1,4%) dan MOP 20
orang (1,1%).

Menurut Notoatmodjo (2014), pengetahuan merupakan hasil tahu yang
terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu dan
merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang. Tingkat pengetahuan yang cukup tentang kontrasepsi IUD yang
meliputi pengertian, keuntungan, efek samping, waktu yang tepat untuk
pemasangan dan mitos KB merupakan dasar bagi pasangan suami istri
sehingga diharapkan semakin banyak yang memilih metode IUD. Penelitian
Bernadus, Madianung dan Masi (2013) didapatkan hasil bahwa dukungan
suami mempunyai hubungan yang bermakna dengan pemilihan AKDR di
Puskesmas Jailolo. Hasil penelitian yang sama dilakukan oleh Nawirah, Iksan
M dan Rahma (2014) di Wonomulyo yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan pemilihan kontrasepsi.

Hasil penelitian Pandiangan (2016), “hubungan antara tingkat

pendidikan, pengetahuan, dan usia ibu pus dengan pemilihan jenis kontrasepsi



di Desa Jetak Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen” dengan hasil
penelitian menunjukkan dari 92 responden, sebanyak 8,7% menggunakan alat
kontrasepsi IUD dan 91,3% tidak menggunakan alat kontrasepsi IUD.
Variabel pendidikan, pengetahuan, dan dukungan suami dan sosial budaya
memiliki hubungan terhadap penggunaan alat kontrasepsi IUD di wilayah
kerja Siempat Rube. Variabel pendidikan mempunyai nilai Exp (B) sebesar
6,593 merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap penggunaan alat
kontrasepsi [UD.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik untuk
meneliti “hubungan pengetahuan dan dukungan suami dengan pemilihan
metode kontrasepsi dalam rahim di Wilayah Kerja Puskesmas Bahonsuai

Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan pengetahuan dan
dukungan suami dengan pemilihan metode kontrasepsi dalam rahim  di
Wilayah Kerja Puskesmas Bahonsuai Kecamatan Bumi Raya Kabupaten

Morowali?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengidentifikasi hubungan pengetahuan dan dukungan suami dengan
pemilihan metode kontrasepsi dalam rahim di Wilayah Kerja Puskesmas
Bahonsuai Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi hubungan pengetahuan dengan pemilihan metode
kontrasepsi dalam rahim di Wilayah Kerja Puskesmas Bahonsuai

Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali.



2. Mengidentifikasi hubungan dukungan suami dengan pemilihan metode
kontrasepsi dalam rahim di Wilayah Kerja Puskesmas Bahonsuai

Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Pendidikan/ Ilmu Pengetahuan
Bagi institusi pendidikan, dapat memberikan tambahan referensi di
perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika melakukan
penelitian dengan variabel yang berbeda.
1.4.2 Bagi Masyarakat
Dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat dalam upaya
peminatan KB IUD.
1.4.3 Bagi Institusi Tempat Penelitian
Sebagai bahan masukan bagi tenaga kesehatan di Wilayah Kerja
Puskesmas Bahonsuai untuk meningkatkan pelayanan kesehatan khususnya
pemberian pelayanan dan informasi tentang kontrasepsi khususnya

kontrasepsi IUD
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